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ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship between gadget usage and social-
emotional aspects on the learning outcomes of fifth-grade students at SDN 1 
Kampungbaru. The background of this research stems from the increasing use of 
gadgets among elementary school students, which affects social interaction and 
academic achievement. This study employed a quantitative approach using a 
correlational method. Data were collected through questionnaires distributed to 
students and documentation of their learning outcomes. The results indicate that 
there is a relationship between gadget usage and social-emotional conditions on 
students’ academic performance. Uncontrolled gadget usage tends to decrease 
focus and learning motivation, while good social-emotional skills play an important 
role in supporting academic success. In conclusion, both variables simultaneously 
influence students' learning outcomes. Therefore, active involvement of teachers 
and parents is essential in guiding the wise use of technology and fostering 
students' social-emotional skills in a sustainable manner. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan gadget 
dan sosial emosional terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Kampungbaru. 
Latar belakang penelitian ini berangkat dari meningkatnya penggunaan gadget di 
kalangan siswa sekolah dasar yang berdampak pada interaksi sosial dan 
pencapaian akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode korelasional. Data dikumpulkan melalui angket yang diberikan kepada 
siswa, serta dokumentasi hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara penggunaan gadget dan sosial emosional terhadap hasil 
belajar siswa. Penggunaan gadget yang tidak terarah cenderung menurunkan 
fokus dan motivasi belajar, sedangkan kemampuan sosial emosional yang baik 
berperan penting dalam mendukung prestasi akademik. Kesimpulannya, kedua 
variabel tersebut secara simultan memengaruhi capaian belajar siswa, sehingga 
dibutuhkan peran aktif guru dan orang tua dalam mengarahkan penggunaan 
teknologi secara bijak serta membina keterampilan sosial emosional siswa secara 
berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: penggunaan gadget, sosial emosional, hasil belajar 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Gadget sebagai produk teknologi modern tidak hanya digunakan untuk 

berkomunikasi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. Di 

tingkat sekolah dasar, gadget digunakan siswa untuk mencari informasi, 

mengerjakan tugas, hingga berkomunikasi dengan guru dan teman. Namun, 

di balik kemudahan yang ditawarkan, penggunaan gadget secara berlebihan 

tanpa pengawasan dapat berdampak negatif pada perkembangan sosial 
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emosional siswa, seperti kecanduan, kurangnya interaksi sosial, hingga 

menurunnya konsentrasi belajar. Selain faktor penggunaan teknologi, kondisi 

sosial emosional juga berperan penting dalam keberhasilan akademik. Siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional baik umumnya lebih mampu mengelola 

emosi, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta menunjukkan motivasi 

belajar yang tinggi. Penelitian sebelumnya oleh Rahma Jayanti (2022), 

Harmain dkk. (2022), dan Tisa Nur Cahyanita (2025) telah menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan emosional 

dan hasil belajar siswa, namun masih jarang yang mengkaji kedua variabel 

tersebut secara simultan.  

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1 Kampungbaru, hampir seluruh 

siswa kelas V memiliki gadget pribadi dan menggunakannya dalam aktivitas 

belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Guru pun memanfaatkan teknologi 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Meskipun demikian, tidak semua 

siswa menunjukkan hasil belajar yang optimal. Sebagian siswa terlihat 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, kurang aktif dalam diskusi 

kelompok, dan kurang disiplin, yang turut memengaruhi capaian akademik 

mereka. Situasi ini menunjukkan adanya kemungkinan hubungan antara 

penggunaan gadget, kondisi sosial emosional, dan hasil belajar siswa yang 

perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan antara penggunaan gadget dan sosial 

emosional terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Kampungbaru, baik 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam 

mengelola penggunaan gadget serta mengembangkan kemampuan sosial 

emosional siswa guna meningkatkan hasil belajar mereka secara menyeluruh. 

  

PEMBAHASAN 

1. Perkembangan Teknologi 

Untuk memahami pengaruh teknologi dalam kehidupan modern, 

berbagai ahli telah mengemukakan pandangannya. Ngafifi (2014) 

menjelaskan bahwa perkembangan teknologi telah mengubah pola hidup 

manusia menjadi lebih efisien dan praktis. Rabbani & Najicha (2023) 

menambahkan bahwa kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dan menjalani kehidupan 

sehari-hari. Sari dan Prasetyo (2021) menegaskan bahwa teknologi muncul 

dari kebutuhan manusia untuk meringankan pekerjaan dan kini diterapkan 

dalam berbagai bidang. Menurut Kominfo RI (2023), gadget adalah salah 

satu contoh teknologi canggih yang sudah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari aktivitas manusia. Azizul et al. (2020) dan Lestari (2018) turut 

menyatakan bahwa perkembangan ilmu teknologi semakin pesat. 

Sementara Dewi (2019) dan Patricia (2020) menyebut gadget sebagai 

teknologi populer di era globalisasi. Bahkan Parsania (2015) dan Suhana 

(2018) mengungkapkan bahwa gadget kini digunakan tidak hanya oleh 
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orang dewasa, tapi juga anak-anak usia sekolah. Secara keseluruhan, 

kemajuan teknologi memberikan manfaat besar dalam pendidikan dan 

kehidupan, tetapi penggunaannya harus diarahkan secara bijak agar 

mendukung perkembangan sosial dan kognitif anak. 

 

2. Penggunaan Gadget 

a. Pengertian Gadget 

Untuk memahami peran gadget dalam kehidupan modern, 

penting melihat pandangan para ahli. Novitasari dkk. (2016) 

menyebutkan bahwa gadget merupakan alat komunikasi yang 

memungkinkan interaksi jarak dekat maupun jauh. Hudaya (2018) dan 

Nizar & Hajaroh (2019) menegaskan bahwa gadget adalah perangkat 

elektronik spesifik yang mengubah cara manusia berkomunikasi lintas 

ruang dan waktu. Osland (dalam Juliadi, 2018) menyebut istilah “gadget” 

berasal dari bahasa Inggris untuk perangkat elektronik kecil multifungsi 

seperti komputer, laptop, dan telepon seluler. Kesimpulannya, gadget 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam komunikasi dan interaksi 

sosial manusia, dengan pengaruh besar terhadap pola kehidupan 

modern baik secara positif maupun dalam bentuk tantangan teknologi. 

b. Manfaat Gadget 

Untuk memahami manfaat gadget dalam kehidupan anak-anak 

usia sekolah dasar, beberapa ahli memberikan pandangan berikut. 

Rozalia (2017) menyatakan bahwa gadget berfungsi sebagai alat bantu 

belajar, media hiburan, dan sarana akses internet. Simamora (2016) 

menambahkan bahwa gadget merupakan teknologi komunikasi yang 

berkembang pesat dan mendukung aktivitas seperti menonton video, 

mendengarkan musik, serta mengambil gambar. Sementara itu, 

Pebriana (2017) menekankan bahwa gadget mempermudah interaksi 

sosial melalui media digital yang efisien. Secara keseluruhan, gadget 

memberikan manfaat besar dalam pembelajaran, hiburan, dan 

komunikasi anak. Namun, penggunaannya perlu diawasi agar tetap 

mendukung perkembangan sosial dan akademik secara optimal. 

c. Dampak Penggunaan Gadget (Positif dan Negatif) 

Untuk memahami dampak gadget terhadap anak, beberapa ahli 

telah mengemukakan pandangannya. Rozalia (2017) menyebutkan 

bahwa gadget dapat meningkatkan imajinasi, melatih kecerdasan, 

membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan kemampuan 

membaca dan pemecahan masalah. Gadget menjadi sarana belajar 

yang menarik dan mendorong rasa ingin tahu anak secara alami. 

Namun, Nafisa (2017) mengingatkan bahwa penggunaan gadget 

yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif seperti risiko 

radiasi, kecanduan, gangguan konsentrasi belajar, dan penyalahgunaan 

konten digital. Anak-anak rentan terpapar informasi yang tidak sesuai 

usia jika tidak diawasi dengan baik. Kesimpulannya, gadget memiliki 
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manfaat besar dalam pembelajaran dan interaksi sosial, tetapi 

penggunaannya perlu diarahkan secara bijak agar tidak mengganggu 

perkembangan sosial emosional dan akademik anak. 

d. Intensitas Penggunaan Gadget 

Penggunaan gadget adalah pemakaian seseorang terhadap 

sebuah alat komunikasi yang dapat membantu pekerjaannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, dkk (2018: 30) 

dengan sedikit penyesuaian, durasi pengggunaan gadget dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu : 

1) Intensitas rendah yaitu penggunaan gadget kurang dari 3 jam dalam 

sehari. 

2) Intensitas sedang yaitu penggunaan gadget sekitar 3 jam dalam 

sehari. 

3) Intensitas tinggi yaitu penggunaan gadget lebih dari 3 jam dalam 

sehari. 

 

3. Sosial Emosional 

a. Pengertian Sosial Emosional 

Untuk memahami pentingnya sosial emosional dalam 

perkembangan anak, beberapa ahli memberikan pandangan berikut. 

Santrock (2011) menyatakan bahwa sosial emosional adalah tahapan 

interaksi individu dengan lingkungan sosial yang membentuk 

kepribadian melalui dinamika emosi. Elias dkk. (1997) menambahkan 

bahwa kemampuan sosial emosional yang baik membantu anak 

bersikap positif, menghadapi masalah, dan menjalin hubungan sosial 

yang sehat. Pada usia sekolah dasar, kemampuan ini mulai terlihat 

melalui sikap adaptif, kerja sama, dan kepedulian terhadap orang lain, 

yang menjadi fondasi keberhasilan belajar dan kehidupan sosial anak. 

b. Komponen Sosial Emosional 

Untuk memahami kecerdasan sosial emosional secara 

menyeluruh, CASEL (2003) mengidentifikasi lima komponen utama 

yang saling berkaitan : 

1) Kesadaran Diri, kemampuan mengenali emosi, pikiran, serta 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

2) Pengelolaan Diri, kemampuan mengatur emosi dan perilaku agar 

tetap positif dan sesuai situasi. 

3) Kesadaran Sosial, kemampuan memahami perasaan orang lain dan 

menunjukkan empati terhadap latar belakang yang berbeda. 

4) Keterampilan Sosial, kemampuan menjalin hubungan sehat, 

berkomunikasi efektif, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

5) Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab, kemampuan 

membuat pilihan yang tepat berdasarkan nilai, aturan, dan 

konsekuensi tindakan. 
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Kelima komponen ini menjadi fondasi penting dalam membentuk 

karakter siswa yang matang secara emosional dan sosial 

c. Pentingnya Sosial Emosional 

Untuk memahami peran sosial emosional dalam proses belajar, 

beberapa ahli memberikan pandangan berikut. Zins dkk. (2004) 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan sosial emosional yang 

baik cenderung lebih berprestasi, bersikap positif, dan mampu 

mengelola emosi saat menghadapi tantangan belajar. CASEL (2003) 

menambahkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 

sosial emosional dapat meningkatkan partisipasi siswa dan mengurangi 

perilaku negatif di sekolah. Kesimpulannya, keterampilan sosial 

emosional berkontribusi besar terhadap keberhasilan akademik siswa 

dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan 

kerja sama, dan membantu siswa menghadapi tekanan secara sehat. 

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Untuk memahami makna hasil belajar dalam pendidikan, 

beberapa ahli memberikan definisi berikut. Sudjana (2017) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Rosyid (2009) menambahkan bahwa 

hasil belajar menjadi indikator keberhasilan proses pembelajaran. 

Mamat Ruhimat (2018) mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga 

ranah utama: kognitif, afektif, dan psikomotor. Fitriani Harahap (2013) 

menjelaskan bahwa ranah kognitif mencakup pemahaman teori, 

psikomotor berfokus pada keterampilan praktik, dan afektif membentuk 

sikap serta nilai. Kesimpulannya, hasil belajar merupakan gabungan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa secara 

menyeluruh melalui proses pendidikan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Untuk memahami pencapaian akademik siswa, para ahli 

mengelompokkan faktor-faktor yang memengaruhinya menjadi dua 

kategori utama. Slameto (2010) dan Suryabrata (2000) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan 

eksternal. Berikut penjelasannya : 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi Fisiologis 

Kesehatan dan gizi memengaruhi daya tangkap dan stamina 

belajar. 

b) Kondisi Psikologis  

Menurut Djamarah (2002), minat, motivasi, kecerdasan, dan 

bakat sangat menentukan keberhasilan belajar. 

c) Panca Indera  



 

 783   
 
 

Penglihatan dan pendengaran berperan penting dalam proses 

pembelajaran. 

d) Intelegensi  

Kemampuan memecahkan masalah dan memahami materi. 

e) Bakat  

Potensi khusus yang perlu dikembangkan agar berkontribusi 

pada hasil belajar. 

2) Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Alami  

Suhu, udara, dan kebersihan ruang belajar memengaruhi 

kenyamanan dan konsentrasi. 

b) Lingkungan Sosial  

Interaksi dengan orang lain, gangguan sekitar, dan media seperti 

tulisan atau suara dapat memengaruhi fokus dan efektivitas 

belajar (Djamarah, 2002). 

 

5. Hubungan Penggunaan Gadget dan Sosial Emosional Terhadap Hasil 

Belajar 

Penggunaan gadget dan kondisi sosial emosional merupakan dua 

aspek yang saling berkaitan dan secara bersamaan memengaruhi hasil 

belajar siswa. Dalam konteks siswa sekolah dasar, penggunaan gadget 

yang tepat dapat menjadi sumber belajar yang mendukung pemahaman 

materi dan meningkatkan motivasi belajar. Namun, intensitas dan cara 

penggunaan gadget menjadi penentu utama apakah teknologi ini 

memberikan dampak positif atau justru sebaliknya. 

a. Pola Penggunaan Gadget yang Berpotensi Mengganggu Hasil Belajar 

Asumsi yang muncul dalam kajian ini adalah bahwa semakin 

tinggi intensitas penggunaan gadget yang tidak terarah, maka semakin 

besar potensi terganggunya hasil belajar siswa. Beberapa pola 

penggunaan gadget yang cenderung mengganggu proses belajar antara 

lain : 

1) Menggunakan gadget lebih dari 3 jam sehari tanpa tujuan 

pembelajaran yang jelas. 

2) Bermain game, menonton video hiburan, atau berselancar di media 

sosial selama jam belajar atau sebelum belajar. 

3) Mengabaikan interaksi langsung dengan guru dan teman sebaya 

karena terlalu fokus pada layar gadget. 

4) Ketergantungan terhadap gadget untuk segala bentuk informasi, 

sehingga mengurangi keterampilan berpikir kritis dan eksplorasi 

mandiri. 

Pola-pola tersebut dapat menyebabkan gangguan konsentrasi, 

kelelahan mata, berkurangnya waktu tidur, dan bahkan stres digital. 

Akibatnya, siswa menjadi kurang fokus saat belajar, tidak termotivasi 
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mengerjakan tugas sekolah, dan mengalami penurunan capaian 

akademik. 

b. Karakteristik Sosial Emosional yang Mendukung Hasil Belajar 

Sosial emosional yang baik diyakini dapat menjadi kompensasi 

positif terhadap dampak negatif penggunaan gadget. Anak-anak yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi umumnya mampu : 

1) Mengatur waktu penggunaan gadget dengan baik. 

2) Mengenali dan mengelola emosi diri ketika menghadapi tekanan 

belajar. 

3) Berkomunikasi secara sehat dan membangun relasi positif dengan 

guru maupun teman sebaya. 

4) Menunjukkan empati, tanggung jawab, dan kepedulian dalam 

kegiatan belajar kelompok. 

5) Memiliki motivasi intrinsik untuk meraih prestasi tanpa bergantung 

pada hiburan digital. 

Karakteristik sosial emosional ini membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang produktif dan menyenangkan. Siswa yang 

mampu mengendalikan diri dan berinteraksi secara positif cenderung 

lebih siap menghadapi tantangan akademik dan lebih terbuka terhadap 

umpan balik dari guru. 

c. Asumsi Hubungan Simultan 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa terdapat 

hubungan simultan antara penggunaan gadget dan sosial emosional 

terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan gadget yang bijak akan 

mendukung aktivitas belajar, tetapi hasilnya akan lebih optimal bila 

diiringi dengan kemampuan sosial emosional yang baik. Sebaliknya, 

penggunaan gadget yang tidak terkontrol dan kondisi emosional yang 

labil dapat saling memperburuk dan berdampak negatif pada pencapaian 

akademik. 

Dengan demikian, pengelolaan penggunaan gadget tidak dapat 

dipisahkan dari penguatan karakter sosial emosional siswa. Keduanya 

perlu berjalan seiring untuk menciptakan generasi pelajar yang tidak 

hanya melek teknologi, tetapi juga cerdas secara emosional dan sosial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan gadget dan kondisi 

sosial emosional terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Kampungbaru. 

Penggunaan gadget memberikan dua sisi pengaruh, yaitu sebagai alat bantu 

belajar yang efektif ketika digunakan secara bijak, dan sebagai faktor 

pengganggu apabila digunakan secara berlebihan atau tanpa pengawasan. 

Pola penggunaan gadget yang tidak terarah, seperti penggunaan untuk 

hiburan berlebihan di luar konteks pembelajaran, dapat menyebabkan 
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gangguan konsentrasi, menurunnya motivasi belajar, dan lemahnya 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Di sisi lain, kemampuan sosial emosional terbukti memiliki kontribusi 

penting terhadap keberhasilan belajar. Siswa yang mampu mengelola 

emosinya, menjalin hubungan sosial yang baik, serta memiliki kesadaran diri 

dan tanggung jawab belajar, menunjukkan keterlibatan yang lebih positif 

dalam kegiatan pembelajaran. Kecerdasan sosial emosional membantu siswa 

menghadapi tekanan belajar dengan lebih sehat, serta meningkatkan 

kemampuan kerja sama dan adaptasi di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget dan sosial emosional tidak dapat dipisahkan dalam memengaruhi hasil 

belajar. Keduanya saling berinteraksi dan secara simultan menentukan sejauh 

mana seorang siswa dapat mencapai prestasi akademik secara optimal. Oleh 

karena itu, ketercapaian tujuan penelitian ini menunjukkan pentingnya 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah dalam membimbing 

penggunaan gadget yang sehat dan membina kemampuan sosial emosional 

siswa sejak dini guna menciptakan proses belajar yang seimbang dan 

bermakna. 
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